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Abstrak

Kebakaran hutan merupakan masald yang serius karena dapat mengakibatkan dampak buruk terhadap
lingkungan. Sdah satu upaya percegahan kebalaran hutan adalahmembangunsistem informasi geagrafis (SI1G)
berbasis web untuk mergelola data histori titik ap sebagai indikator tefjadnya kebalaran Perelitian ini
bertujuan untuk membangun SIG berasis web menggurakan perangkat lunak OpenGeo Sute 3.0. OpenGeo
Sute merupakan apikasi yang mengemas sistem manajemen bask data PostgreSQL dergan ekstensi spasial
PostGIS dan server petaGeaserver sehingga memberikan kemudahan dalam pembanguran dan pergeloaan SIG
berbasisweb. SIG yang dibangunmernyedakanfitur utama yaitu menampil kan petalndoresia,fungsi pan map,
zoom in, zoom out, dan fungs percaian persebaran titik ap berdasakan wilayah dan waktu. Dengan adarya
SIG berbasiswebini, pengelolaandatahistori titik ap dapat dilakukan dengan mudah sehingga dapat membartu
perggura dalam penyedaan datahistori dan persebarantitik ap untuk wilayah Indoresia.

KataKunci: OpenGeoSiuite, sistem informasi geografis berbasisweb, titik ap.

Abstract

Forest fire is a serious problem that causes negative impacts to environment. One of activities to prevent
forest firesis to develop a web-based geographic information system (GIS) to manage historical hotspot data as
an indicator of fires. In this research, a web based GIS was developed using OpenGeo Suite software. OpenGeo
Suite is an application which bundles PostgreSQL database management with the spatial extension PostGIS and
Geoserver map server so that the web-based GIS is easy to develop and to manage. The GIS which was
developed provides main features that are displaying map of Indonesia, pan map function, zoom in, zoom out,
and searching functions for hotspots distribution based on region and time. Using the web based GIS, historical
hotspot data can be easily managed in order to assist users in providing summaries of historical hotspot data
and itsdistribution in Indonesia.

Keywords: hotspot, OpenGeo Suite, web-based geographic information system.

PENDAHULUAN

Kebakaan hutanmemupakan mas#ah yang seius karena dgpat menimbukan dampak
buruk terhadgp lingkungan seperti berdampak pada ekosistem, mergakibatkan kerugian
secara ekonomi, kerusakan harta benda mergganggukesenatan masyarakat dan dampakyang
pding mergan@am saa ini addah global warming. Oleh karenaitu, pengenddian kebakaran
hutan yang bak sangat dipedukan. Salah sau upaya pencegahan kebakaran hutan addah
dengan memlangun sebuah sigem informasi geografis (SIG) untuk mengelola data histori
titik api yang merup&an indikator tefjadinya kebakaan. Sistem informasi geografi addah
sebueh sigemkomputer yang dgpat menangkap, meryimpan, melekukan query, mergandisis,
dan menanpilkan dda geogrdi (Chang 2002)
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SIG telah banyak dibargununtukmenglahdaa kebakaan hutan. Studi oleh Mulyanto
et al. (2000 membagun SIG yang diintegiesikan dengan teknolog pengindeaan jarak jauh
untuk mengadisis data kebakaan hutandi Kalimantan Timur. Dalam penditi an lainnya,
SIG untukpemodelan resiko kebakaan hutandi lahan gambutberbasis pendekatan Analyticd
Hierarchy Process(AHP) telah dibangin untuk wil ayah Pekan, Pahang Malaysia (Setiavan et
al. 2004) Pemodelan ddam SIG ini bedasakan lima paamete yaitu tipe baha baka,
jalan, ketinggan, kemiringan dan aspek yang mempagauhi kemuncdan dan persebaran
kebakaan hutan.Model resiko keb&aran hutan berbasis SIG dan penginderaan jarak jauh
juga telah dihasilkan oleh Hai-wei et al. (2004 untuk menatukanarea hutanyang beresiko
terbaka di pegunurgan Da Hinggan, China. Peta zona resiko kebakaan yang dihasikan
ddam penditi an tersebut dapd digunakan sebagai panduan dalam pengelolaan kebakaran
hutandan sebaga dasar ddam penentuanstrategi penegahan kebakaran hutan(Hai-wel et al.
2004) Penditian lain oleh Dong et al. (2009 telah memkangun SIG untuk
mendlasifikasikan faktor-faktor lingkungan yang berpotensi mempeagaruhi terfjadinya
kebakaan hutandi Provinsi Jilin, China. SIG tersédbut merghasilkan tiga peta yaitu peta
resiko kebakaan berbasis bahan baka, pea resiko kebakaan berbasis topogafi, dan pea
resiko kebakaran berbasis faktor anthropogenic (Donget al. 2006) Di samping itu, SIG juga
telah dikembaigkan untuk pemetan tingkat resiko kebakaran gambut di wilayah
Penor/Kuantan District, Pahang, Malaysia, dengan melibatkan tipe bahan baka, jalan dan
kand (Razli et al. 2010)

Pengembangan aplikasi SIG sekarang ini mengaah padaaplikasi berbasis web yang
dikend dengan WebGis karena pengembargan di lingkungan jaringan menunjukkanpotensi
yang besa ddam menbeikan informasi geografis. Sebagai contoh adanya pea online
memunginkan penggura dgpat dengan mudahmendg@atkan informasitanpamergena baas
geografi penggunanya.

Pada penditi an ini dibargun WebGis untuk pengdola data histori titik api di Indoresia
mengginakan OpenGeo Suite 3.0. Sistem informasi tersebut dilengkapi dengan modul
pen@rian peseddaran titik api berdasarkan lokasi ddam rentarg waktu tertentu dan hasil
pen@iannya berupa peta, tabd dan grafik sehingga diharpkan perubahan jumlah dan
distribusi titik api dapa terlihat lebih jelas. Hasil penditi an ini diharapkan dapa bermanfaat
bagi pihak-pihak yang memelukan informasi berupa ringkasan daa histori titik api ddam
penegahan kebakaran hutanseningga dapa membantudaam pengambilan keputusan terkait
kebakaran hutan.

METODE

Data dan Sumber Data

Data yang yang dipakai ddam penditian diperoleh dari www.inigis.org, Departemen
Kehutana Republik Indonesia (DKRI), dan NASA. Data yang dipemleh dari www.inigis.org
addah pea Indonesia dengan format shapefile, daa yang diperoleh dai DKRI addah daa
hotspot 20022005 dengan format .txt, dan data yang diperoleh dari NASA addah daa
hotspot 20062012 dengan format .csv. Areastudi penditi an ini adalah wilayah Indoresia.
Indoresia memupean negara kepulawan dengan luas wilayah + 5.2 juta km2, luas wilayah
daratan kerkisar 1.9juta km? dan lua daeah lautbekisar 3.3jutakm? (Sigiharyanto 2007).

Lingkungan Pengembangan

Perangkat keras yang digun&an dalam penditi an ini berupakomputr persond dengan
spesitkasi Prosesor Intel Core i3-3217U, RAM 4 GB, dan Harddisk 500 GB. Adapun
perangkat lunak yang digungan adalah Sistem Opeaasi Windows 8 Professond, OpenGeo
Suite 3.0 yang memupéakan aplikasi yang mergemas sigemmangemen basis data PostgeSQL
dengan ekstensispasid PostGIS dan sener peta Geosewer, Apache 2.2.14 sébaga web
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server, Adobe Dreanweaver CS5.5 sebagai kode editor, dan Quantum GIS 1.8.0 untuk
pengolahan daa spasia

Perangkat lunak utamayang digungkan ddam penditian ini addah OpenGeo Suite.
OpenGe Suite merupakan perangkat lunak geospasial berupatumpuken (stack). Dikatakan
demikian karena beberapa komponendiletakkan di ataskomponenlainnya. Kompone yang
sifatnya penting diletakkan di bawah seadangkan komponen yang sifatnya pendukurg
diletakkan di atasnya (OpenGen 2012. ArsitekturOpenGeo Suite dapa dilihat padaGambar
1. Arsitektur OpenGeo Quite terdiri atas tiga lapisan utamayaitu (OpenGeo 2012)

a. Database. OpenGe Suite menggingkan PostgeSQL sebagai sigem mangemen
basis daa dan Post@S. Post@S mewupakan ekstensiPostgeSQL yang menavarkan
kemampua untuk nengdola daa spaial.

b. Application Server. Pada lapisan ini terdapd dua komponenyatu GeoServer dan
GeoWebCathe GeoServer addah perangkat lunak sever bebasis Java yang
memundinkan penggura untuk melihatdan mergedit data geospasia GeoWebCade
digunakan unuk meningkatkan kinerja 9stem yang dibangun.

c. User Interface. User Interface OpenGe merggungkan GeoExplorer. GeoExplorer
addah antamuka berbasis browser untuk meryusun dan mempublkasikan aplikasi

pemetan peta.
e GeoExt 4 (o,‘_p-_“m
A )

£amd GeoWebCache
wEny
h | 4

/

Qb GeoServer
!

‘ b PostGIS

Gambar 1 Arsitekur OpenGeo Suite (OpenGeo 2012

Pembanginan SIG dilakukan mergikuti tahgan-tahgan ddam meode linear
sequential model yang menakup tahepan anali sis, perancangan, implementasi dan pengujian.
Tahapan-tahgan ini diadopsidai metodeWaterfall (Pressrman 2005) Analisis yang akan
dilakukan addah andisis tethadg kebutuhanSIG berbasis web yaitu kebutuhanfungsional
SIG berbasis web, dan kebutuhanantarmuka sistem. Proses desan menejemahkan syarat
kebutuhan ke sebuah perancangan sidem yang dapa diperkirakan sebdum melakukan
tahgan implementasi. Desan yang dilakukan addah desan proses sistem ddam bentuk
diagram konteks perancangan basis daa ddam bentuk diagam ketethubungn antatabel dan
perancangan antamuka sigem. Perancangan basis daa untuk SIG dilakukan meldui tiga
tahgan yaitu paancangan kons@tual, peancangan logk dan peancangan fisik.

Sistem yang telah dirancang pada tahep desan akan diredisasikan pada tahg
implementasi. Pada tahg implementasi dilakukan pembuata basis daa, pembuata sener
peta, dan pembuata antarmuka Pengujian sigem dilakukan merggunakan metodeBlack-
box. Pengujian ini dengan membeikan masuka tertentu apakah keluaran yang dihasilkan
sesuai degan yang diinginkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis
SIG histori persebaran titik api di Indonesia adalah suatusigem informasi geografis
berbasis web yang menyajikan pemetan persebaran titik api di Indoresia yang dilengkapi
dengan kemampua pencaian titik api berdasarkan rentarg waktu tertentu. Informasi tersebut
dihampkan dapa digunakan ddam merganalisis ddaa titik api sebaga penddeksian dini
kebakaan hutanseta rencana penanggulangannya. Secaa umum fungsi-fungsi yang ada di
ddam sstem adah
1  Menanpilkan pealndoresia
2  Menyediakan fungsi pan map (fungsi untuk merggeser peta sesuai dengan keinginan),
zoom in, zoom out
3  Menanpilkan hail pencarian titik api berdasarkan lokasi déam rentarg waktu tertentu.

Data yang didapet dari DepatemenKehutaran Republik Indonesia (DKRI) dan NASA
dipragproses terebih dahulu. Praproses yang dilakukan melipui seleksi atribut dan
pembesihan daa. Pada tah@ sdeksi atribut, ditentukan atribut yang relevan untuk
pembargunan SIG. Atribut tersebut addah tahun, bulantanga, lintang,dan bujur. Atribut
waktu dan NOAA dai DKRI dan atribut brightnees, scan, track, acq time, satellite,
confidence, version, bright t31,frp dai NASA tidak digunakan karena dianggap tidek
dipelukan ddam peneliti an ini. Atribut proving dan kabupaen dari DKRI tidek digunakan
karena mengandungbanyak nilai kosorg (null). Data proving dan kabupaen di Indonesia
dipemwleh dai pea digital (dengan formatshp. Padatahg pembesihandaa, diidentifikasi
terdapat 2 field yang mempurya bulanke-18, sehingga data tersebut dibuangkarena bulan
hanya sanpai bulanke-12. Jumlah titik api dari tahun2002 sampai 2012 dapd dilihat pada
Tabd 1.

Tabel 1 Jumlahtitik api dari tahun 2002sampai 2012

Jumlah
Tahun
Sebelum praproses Sesidah praproses
2002 91.322 81.692
2003 155875 88.370
2004 89.916 79.442
2005 47.400 39.767
2006 223285 116777
2007 97.673 31467
2008 97.614 28.704
2009 171019 75.011
2010 63.281 15762
2011 132727 45831
2012 161370 52.104

Perancangan

Pada tahgan ini dilakukan perancangan basis daa dan antamuka sigem berdasakan
aliran data dan kontrol, prosesfungsioral, dan informasiyang terkandung di ddam sigem
ddam SIG. Secaaumumprosesfungsionalyang adaddam sigem addah menanpilkan peta
dan hasil pen@rian data pesebaran titik api berdasarkan kriteria pen@rian yang diinputkan
oleh pengguna Penggura dgpat merggungan fungsi-fungsi peta untuk mengadisis lebih
lanjut hasilpencarian yang ditampilkan ddam bentuk peta.

Perancangan basis daa melipui peancangan konsetual, perancangan logik dan
perancangan fisik. Padatahg konsetual dilakukan identifikasi daa yang dibutuhkan dan
penyajian modeldata. Data yang dibutuhkan addah daa spasia dan data atribut. Tipe daa
vektor yang digunakan dalam SIG perseébaran titik api di Indoresia yaitu poligon untuk peta
Indoresia, dan titik untuktitik api. Data atribut yang digunakan addah data kabupaten yang
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terdiri dari kode kabupaen (kode kab), nama kabupaen, dan nama provinsi. Perancangan
logik basis daa ditampilkan ddam diagam ketethubun@n antartabd yang dapd dilihat pada
Gambar 2. Basis data dirancang sesuai dengan kebutuhansigem (Tabd 2). Selanjutrya
perancangan fisik dilakukan dengan merentukan tipe data dari tiap daa atribut dan
meryimpan data ddam bentuk yang dapda dengan mudah digunakan ddam sigem. Oleh
karena itu daa spasia disimpanddam shapefile ddam DBMS PostgeSQL dengan ekstensi
spasihPost@s.

Geometri_columns Spatial_rey sys
f_table caaog srid
f _table schema auth_rame
f_table_name auth_srid
f_geometry_column srtext
coord_dmension proj4text
type
srid
Hotspot_center

gid k

longtude DU

|atitude kode_kab

bulan kabupaten

date provinsi

tahun

kode_kab

geom_geometry

Gambar 2 Diagram keterhubungn antartebel

Tabel 2 Tabel-tabel dalam basis data persebaran titik api di Indoresia

Nama Tabel
Hotspot_center

Kegunaan

Memberikan informasi mengenai lokasi hotspot
Memberikan informasi mengenai nama kabupaten

Memberikan informasi mengenai lokasi indoresia seperti
kabupatendan provinsi.
Referens spasial diri kolom geametri

Identifikad tabel yang memili ki atribut spasial

Kabupaten
Indo_dstricts

spatial_ref sys
geometry_columns

Di sanping perancangan basis daa, padataha ini dilakukan perancangan antamuka
sigem. Antarmukasigem terdiri dari fungsi peta dan modul pen@rian dan hasil penarian.
Fungsi peta yang dibuat addah pan map, zoom in, zoom out. Modul pena@rian terdiri dari tiga
kategori yaitu pencarian berdasarkan waktu, berdasakan lokasi dan berdasakan waktu dan
lokasi. Hail pencarian berupg talel, grafik dan pemetan titik api ke pea.

| mplementasi

SIG ini dibargun merggun&kan perangkat lunak OpenGeo Suite pada platform
Windows Perangkat lunak DBMS yang digunakan addah PostgeSQL yang sudahtersedia
pada saat OpenGeo Suite diinstal. Implementai yang dilakukan pada taha ini addah
implementasi bais daa, impkementai srver peta, dan implementasi atamuka.

Dalam implementasi basis data, daa titik api yang telah diperoleh dalam format txt
dikonvesi terebih dahulu ke format shapefile. Proses konvesi dilakukan dengan tool
Quantum GIS. Data yang telah dikonvesi ddam bentuk shapefile di import ke ddam
Post@S. Post@S memiliki kemampua untuk menglola daa spasid Import daa ke
Post@S mergguna&kan OpenGe Suite dilakukan dengan memilih import shapefile yang
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terdapat pada dashboard OpenGeo. Error dapat terjadi dikarenakan perbedaan port. Port
yang digunakan OpenGeo PostGIS adalah 54321 bukan nilai port default PostgreSQL
(OpenGeo 2012).

Sistem dikembangkan dengan menggunakan arsitektur client-server. Penggunaan
arsitektur ini telah mencukupi kebutuhan fungsional sistem karena aplikasi yang
dikembangkan berbasis web sederhana. Arsitektur client-server setidaknya memiliki user
interface pada sisi client dan data terdistribusi yang disimpan pada sisi server. Client
mengirimkan request melalui antarmuka aplikasi (web browser) ke sebuah web server. Web
server menerima request pengguna dan mengirimkannya melalui Uniform Resources Locator
(URL). HTTP membangkitkan koneksi antara client dan server. Dalam sistem ini request peta
yang dikirimkan pengguna melalui web browser akan diterima terlebih dahulu oleh Web
Server. Kemudian web server akan meneruskannya untuk diproses oleh bahasa pemrograman
PHP yang menerima paramater melalui URL. Paramater yang diterima oleh web server akan
dilanjutkan kepada Geoserver yang menjadi server data geospasial. Arsitektur yang digunakan
dalam pengembangan sistem dapat dilihat pada Gambar 3.

Client Request Web Server Web Map Server
Web Browser < Response XAMPP | ” OpenGeo Suite
(Geoserver)
Server

Gambar 3 Arsitektur sistem dengan client-server

Tahapan pembuatan layer pada Geoserver adalah sebagai berikut

1. Membuat workspace
Workspace merupakan ruang kerja yang menampung layer-layer yang akan dibuat.
Workspace dirancang untuk menjadi ruang terpisah, terisolasi yang berhubungan dengan
suatu proyek tertentu. Hal tersebut memungkinkan untuk menggunakan layer dengan
nama yang identik tanpa konflik. Nama workspace yang telah dibuat pada penelitan ini
adalah hotspotlndo.

2. Membuat store
Store merupakan ruang konfigurasi untuk mengatur penyimpanan data yang tersedia ke
dalam GeoServer. Terdapat pilihan berdasarkan jenis data yaitu data vektor dan data raster.
Data dimasukkan ke dalam GeoServer melalui konfigurasi PostGIS yang telah dibuat
sebelumnya. Pada saat store berhasil dibuat maka akan muncul layer-layer dari sumber
data yang telah dipilih sebelumnya dan terdapat pilihan layer apakah layer tersebut
dipublikasi atau tidak. Apabila layer yang tersedia dipublikasikan maka Geoserver akan
menampilkan halaman konfigurasi untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan setiap
layer. Informasi tersebut meliputi nama layer, pemilihan nilai sistem koordinat referensi,
bounding box yang dibangkitkan dari data (Gambar 4).

3. Import data ke Geoserver
Format data dapat berupa file spasial (shapefile, GeoTIFF, ArcGrid, JPEG2000, GDAL
formats), import dari PostGIS, Oracle, SQL Server. Pada penelitian ini data diambil dari
PostgreSQL dengan memilih workspace yang telah dibuat.

4. Melihat hasil peta
Untuk melihat peta sesuai layer yang telah dibuat, pengguna dapat mengakses layer
preview. Dalam menu view pada layer preview terdapat tiga kategori pilihan yaitu
berdasarkan aplikasi (Open Layers, Google Earth, dan GeoExplorer), format WMS (KMZ,
TIFF, JPEG, PNG, PDF, KML, GIF dan lain-lain), dan format WEFS
(application/gml+xml: version 3.2, CSV, GeoJSON, GML2, GML3, dan shapefile).
GeoExplorer menjadi bagian dari OpenGeo pada lapisan user interface. GeoExplorer
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addah seébuah aplikasi web berdasarkan kerangka GeoExt yang digungkan untuk
meryusun @n menebitkan pda.

GeoExplore addah sebuah aplikasi web untuk meryusun dan menanpilkan peta.
Dengan GeoExplorer, pengguna dgpat dengan cepa membuwt pea dai GeoServer.
GeoExplorer meryediakan menu publish map untuk pea yang telah dibuat dengan
meryediakan link untuk meng&sespeta dari hdamanweb. GeoExplorer memiliki fitur yang
bak tetgpi penggunaan GeoExplorer untuk merygikan SIG sesuai dengan ruang lingkup
yang diinginkan belum ditemukanyaitu untuk menyaji kan hasil pen@rian perseébaran titik api
ddam bentuk pea, grafik, dan tabé berdasarkan lokasi ddam rentang waktu tertentu.
Sehingga untukimplementasiantamukayang digun&an addah Open Layers. Kode program
Open Layers didapat dari klik kanan padalayer yang adapada GeoServer. Untuk memeéakean
titik api ke ddam pea digun&kan fungsi tambdian yaitu fungsi pencarian dan fungsi
get_markers.

Coordinate Reference Systems
Hative SRS

Declared SRS

epsg:4326 Find.. |EPSGWGS84..
SRS handling

Force declared b

Bounding Boxes

Native Bounding Box

Min X MinY Max X Max Y
§5.05564660644E -10.99740791320 141.00718688564, 5.906884670257E

Compute from data

Lat/Loen Bounding Box
Min X Min Y Max ¥ Rax Y
95.05964660644E 1099740751320 | 141.00712638964| 5.906884670257E

Compute from native bounds

Gambar 4 Pemilihan sistem koordinat referensi

Pencarian titik api dapa dilakukan berdasarkan waktu dan lokasi. Hasil pena@rian titik
api ditampilkan ddam bentuk tabd, pea dan grafik. Antarmuka yang merygjikan hasil
penarian titik api berdasarkan waktu dapat dilihat padaGambar5. Pada antamukatersebut
terdapa peta yang menunjukkanpersebaran titik api (bagian (@) pada Gambar5), area untuk
memaukkan kata kund (bagian (b) pada Gamba 5) dan hasil pencarian ddam bentuk takbel
(bagian (c) pada Gamba 5). Grafik hasil penarian titik api berdasarkan waktu dapa dilihat
padaGambar 6.
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Gambar 6 Grafik hasil pencariantitik ap berdasakanwaktu
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Pencarian titik api degpat dilakukan berdasarkan lokasi maupunwaktu dan lokasi.
Berdasarkan lokasi, informasi titik api yang ditampilkan berdasakan daegah yang dipilih,
penyaji an informasi padagrafik memklerikan informasijumlah hotspot per tahunberdasarkan
kabupaen yang dipilih, dan grafik yang digunakan bertipe garis. Berdasakan waktu dan
lokasi, ada 2 kriteria pilihan yaitu pencarian berdasakan proving atau kabupaen ddam
rentarg waktu tertentu. Untuk berdasakan provinsi, informasi titik api yang ditampilkan
berdasakan proving dalam rentarg waktu tertentu dan penyagian informasi grafik
membeikan informasi jumlah titik api berdasarkan rentang waktu dan proving yang dipili h.
Untuk berdasakan kabupaen, informasititik api yang ditampilkan berdasakan kabupden
ddam rentarg waktu tertentu dan penyajian informasi grafik membeikan informasijumlah
titik api berdasarkan rentang waktu dan labupdenyang dipilih.

Pengujian

Pengujian SIG telah dilaksan&an merggunakan metodeblack box dengan skenaio uji
yang meliputi pengujian fungsionaltas utama dai sigem. Tujuannya untuk menggtahui
apakah fungsi-fungsi yang terdgpat pada sigem berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Fungsi-fungsi yang diuji melipui: fungsi menampilkan pea Indoresia, fungsi pan map
(fungsi untuk merggesea pda sesuai dengan keinginan), fungsi zoom in, fungsi zoom out,
fungsi penarian. Skenaio uji dan hasil uji fungsionaltas sigsem dapd dilihat padaTabd 3.
Berdasarkan hasil pengyian dapa dinyatakan bahwa SIG berbasis web yang dibargun telah
dapa membeikan informasi berupa ringkasan data histori hotspot ddam penegahan
kebakaan hutan.

Tabel 3 Hasil penguian SIG menggurakan metode Black-Box

Pergujian Skenario Hasil yang diharapkan Hasil Uji
Menampilkan peta  Awal mengaksesweb, peta Gambar petaditampilk an Sukses
Indoresia Indoresia dtampilkan
Menyedakan Klik karan pada petalalu geser Petabergeser Sukses
fungsi pan map petasestai dengan keinginan
Menyedakan Mengakses simbd Ukuranpetamenjad lebih besar Sukses
fungsi zoomindan  zoontin danzoom-out ataukedl
Zoom out peta paca peta
Menampilkan hasil 1. Waktu Menampilkan pemetaan hotspot ~ Sukses
percaiantitik ap Ceklist checkbox berdasakan ke peta berdasakanwaktu,
berdasakanlokasi  waktu lalu pili h tanggal yang menampil kan hasil perncarian
danwaktu diinginkan dalam bertuk tabel dangrafik.
2. Lokas Menampilkan pemetaan hotspot ~ Sukses
Ceklist checkbox berdasakan ke peta berdasakanlokag,
lokasi lal pili h lokasiyang menampil kan hasil pencarian
diinginkan dalam bertuk takel dangrafik.
3. Waktu danlokasi Menampilkan pemetaan hotspot ~ Sukses
Ceklist checkbox berdasakan ke peta berdasakanlokas
waktu danlokasi (provinsi atau (provins atau kabupaten) dalam
kabupaten lalu pilih tanggal dan ~ waktu rertang tertentu,
lokasi (provins atau kabupaten) menampil kan hasil pencarian
yarg diinginkan dalam bertuk tabel dangrafik.
SIMPULAN

OpenGe Suite dapa mempemuddn pembuatn sigem informasi geografis (SIG)
berbasis web untuk mangemen daa histori hotspot, karena aplikasi ini menggaungkan
PostgeSQL dengan Geosever tanm haus mergeahuirincian teknisrya. SIG berbasis web
yang telah dibargun memiliki fitur-fitur utamaddam pengelola daa histori hotspot yaitu
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menanpilkan peta, fungsi pan map, zoom in, zoom out dan fungsi pen@rian persebaran
histori hotspot. Berdasakan hasil pengujian terhadgp sigem dapa dinyataken bahwa SIG
yang dibargun telah dgpat membeikan informasiberuparingkasan daa histori hotspot yang
dapa membantu deam penganbilan keoutusan terkait pencegahan kebakaan hutan

DAFTAR PUSTAKA

Chang KT. 2002 Introduction to Geographic Information Systems. New York (US): The
McGraw-Hill Companis, Inc.

Dong X, Shao G, Limin D, Zhanqging H, Lel T, Hui W. 2006.Mappng forest fire risk zones
with spatid daa and principad component analysis Science in China: Series E
Technological Sciences 49:140—149

Hai-wei Y, Fan-huaK, Xiu-zhen L. 2004.RS and GIS-based forest fir e risk zonemappingin
DaHinggan Mountins. Chinese Geographical Science 14(3):251-257.

Mulyanto D, Masanu A, SatoshiT. 2001.Forest fire hazard modelusingremote sensingand
geographic information systems:toward undestanding of land and forest degradation
on lowland areas of East Kalimanta Indonsia. Di ddam: Proceedings of the 22™
Asian Conference on Remote Sensing; Singapoe, 2001 Nov 59.

OpenGen. 2012. Introdudion to The OpenGe Suite. [Interng]. [diunduh 2013 jul
10].Tersedia palahttp:/presentationsopengeo.org/2012_FOSSGIS/suiteintro. pdf

Pressman RS. 2005. Software Engineering: A Practitioner 's Approach Ed ke-6. Boston
(US): McGraw Hill.

Razdi SM, Nuruddin AA, Malik 1A, FatahNA. 2010.Forest fire hazad rating assessent in
peat swamp forest usng Landsat thematic mgpe image. J. Appl. Remote Sens. 4

Setiawan |, MahmudAR, MansorS, Shariff MAR, Nuruddin AA. 2004.GIS-grid-based and
multi-criteria andysis for identifying and mappingpeat swamp forest fire hazard in
Pahang, Malaysia.Disaster Prevention and Management Journal. 13(5:379-386.

Sugharyanto. 2007. Geografi dan Sosiologi. Firmasyah F, Sanud, Bidya, Sulistiyanto D,

editor. Jakarta (ID): Yudhistira.



